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INTISARI

Pendahuluan: Populasi lansia adalah populasi yang rentan terhadap masalah
kesehatan, sehingga utilisasi pelayanan kesehatan untuk lansia juga sangat tinggi.
Kesehatan lansia merupakan tanggung jawab pemerintah, oleh karena itu
penyediaan fasilitas kesehatan khusus untuk lansia juga merupakan tanggung
jawab pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat gambaran utilisasi
rawat jalan oleh lansia Indonesia Timur Tahun 2012 di puskesmas, jika
dibandingkan dengan di praktek mandiri.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder Indonesia Family Life Survey 2012 dengan rancangan cross sectional
survey. Sampel penelitian berjumlah 246 lansia, dengan kriteria lansia berumur 60
tahun ke atas, serta lansia dengan kategori Self Rated Health Status “Tidak Sehat”
dan “Kurang Sehat”. Chi-square test digunakan untuk melihat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Regresi logistik digunakan untuk melihat
faktor yang paling dominan.

Hasil: Semakin tua umur lansia (OR: 1,80), berjenis kelamin wanita (OR: 4,11),
semakin rendah tingkat pendidikan (OR: 1,74), dan bertempat tinggal di pedesaan
(OR: 1,28), serta dengan alasan pemanfaatan rawat jalan untuk pengobatan
penyakit (OR: 26,5), maka lansia di Indonesia Timur Tahun 2012 lebih cenderung
memilih memanfaatkan rawat jalan di praktek mandiri jika dibandingkan dengan
di puskesmas. Menurut hasil uji regresi logistik didapatkan faktor jenis kelamin
dan alasan pemanfaatan rawat jalan merupakan faktor yang paling dominan.
Kesimpulan: Berkebalikan dengan harapan peneliti, ditemukan bahwa lansia,
khususnya yang tinggal di pedesaan, justru lebih memilih untuk memanfaatkan
rawat jalan di praktek mandiri jika dibandingkan dengan di puskesmas. Maka
untuk kedepannya, diharapkan puskesmas dapat lebih memperluas cakupan
pelayanan kesehatannya, dengan menyediakan pelayanan kesehatan pro-lansia
dan lebih menggalakkan posyandu lansia di pedesaan.
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